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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam membangun bangsa Indonesia yang lebih maju sangat di perlukan 

pendidikan yang berkualitas. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan maka 

kualitas pembelajaran juga harus meningkat. Dan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dapat  dimulai dengan menyusun tujuan pembelajaran yang tepat. 

Salah satu bidang ilmu yang sangat berperan dalam dunia pendidikan adalah 

matematika. Matematika merupakan mata pelajaran yang di anggap sebagai kunci 

kemampuan yang wajib dimiliki setiap siswa untuk menunjang  penguasaan 

bidang-bidang keilmuan lainnya. Matematika merupakan alat penting untuk 

generasi muda karena mereka menghadapi masalah dan tantangan dalam aspek 

pribadi, pekerjaan, sosial, dan ilmiah kehidupan mereka. Dengan demikian, 

penting untuk memiliki pemahaman tentang sejauh mana siswa yang cukup siap 

untuk menerapkan matematika dalam memecahkan masalah (OECD, 2013). 

 Berdasarkan data dari Education For All (EFA) Global Monitoring Report 

(GMR) pada tahun 2014 yang dikeluarkan oleh UNESCO, indeks pembangunan 

pendidikan Indonesia berada pada peringkat ke-57 dari 115 negara. Qoni’ah 

(2017) juga menjelaskan bahwa pada tingkat global, kualitas pendidikan 

matematika di Indonesia belum memuaskan. Hal tersebut terlihat dalam peringkat 

Indonesia pada keikutsertaannya di beberapa jenis program penilaian tingkat 

Internasional seperti Trend in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) dan Programme for International Student Assessment (PISA), yaitu 

pencapaian siswa SMP kelas VIII Indonesia hanya berada dalam  peringkat 36 

dari 49 negara di dunia yang mengikuti TIMSS tahun 2011 dan ketika mengikuti 

TIMSS  2015  yang  lalu  prestasi  siswa  Indonesia  bidang  matematika  

mendapat  peringkat  46  dari  51 negara dengan skor 397. Tidak jauh berbeda 

dengan hasil studi PISA yang menunjukkan bahwa siswa Indonesia mendapat 
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peringkat 64 dari 65 negara di dunia. Hasil ini berturut-turut terjadi selama 

sepuluh tahun belakangan (Rahmawati, 2016). 

 Permanasari (2013)  menyebutkan bahwa salah satu penyebab rendahnya 

prestasi-prestasi siswa tersebut adalah karena lemahnya proses pembelajaran di 

Indonesia. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. Siswa hanya menerima informasi dan 

menghafalnya, sehingga kurang memahami informasi-informasi yang 

diterimanya. Purbaningrum (2017) juga menambahkan bahwa kemampuan 

berpikir merupakan kemampuan memproses informasi secara mental atau kognitif 

yang dimulai dari kemampuan berpikir tingkat rendah hingga kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. 

 Menurut Al’Azzy dkk (2013) HOTS adalah keterampilan lebih dari 

sekedar mengingat, memahami dan mengaplikasikan. HOTS dalam ranah kognitif 

(berdasarkan Taksonomi Bloom revisi) meliputi analisis, evaluasi, dan kreasi. Jadi 

siswa bukan hanya sekedar mengingat suatu rumus, kemudian memahaminya dan 

mengaplikasikan rumus tersebut dalam suatu soal. Akan tetapi siswa tersebut 

mampu menganalisis (memecahkan masalah menjadi beberapa bagian, kemudian 

menentukan bagian-bagian yang berhubungan satu sama lain dan keseluruhan), 

mengevaluasi (menilai yang mencakup memerikasa dan megkritisi), dan kreasi 

(membuat sesuatu dari yang sudah ada). 

 Pentingnya penguasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi juga terdapat 

dalam beberapa poin Standar Kompetensi Lulusan Sekolah Menengah. Yang 

dikeluarkan oleh Permendikbud No. 21 Tahun 2016 , yaitu poin yang diharapkan 

adalah siswa dapat menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara efektif, kreatif, produktif,  kritis,  mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan 

solutif. Dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah 

keilmuan.  

 Bukti penyebabnya adalah seperti diungkapkan oleh Winarso (2014) 

bahwa masih banyak pembelajaran matematika di kelas yang belum 

memanfaatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Proses pembelajaran 
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masih berpusat kepada guru, pendekatan pembelajaran masih bersifat ekspositori, 

guru lebih mendominasi proses aktivitas kelas, latihan-latihan yang diberikan 

lebih banyak yang bersifat rutin dan jarang memberikan soal yang menuntut siswa 

menggunakan keterampilan berfikir tingkat tinggi, serta sikap negatif siswa 

terhadap pelajaran matematika yaitu matematika dianggap sebagai mata pelajaran 

yang paling sulit, dan mengakibatkan banyak siswa yang tidak tertarik dengan 

matematika, dan seringkali mempertanyakan relevansi dari begitu besarnya waktu 

yang dihabiskan untuk mempelajari pelajaran matematika. 

 Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh calon peneliti menunjukkan 

bahwa siswa kelas XI SMA 3 Tanjung Raja tergolong memiliki kemampuan 

berpikir tingkat rendah pada pelajaran matematika, padahal dalam beberapa 

materi  matematika siswa diharuskan memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, misalnya saja pada materi barisan. Faktanya ketika diberikan soal-soal 

tentang barisan siswa tersebut membutuhkan waktu yang relatif lama, meskipun 

sebenarnya soal yang diberikan tersebut dengan level di bawah C5. Padahal 

materi barisan sangat penting untuk dikuasai karena termasuk salah satu materi 

yang diujikan pada Ujian Nasional, juga merupakan domain yang diujikan pada 

soal-soal olimpiade di SMA. 

 Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat saya simpulkan bahwa 

kemampuan berpikir  tingkat tinggi siswa di Indonesia pada matapelajaran 

matematika masih rendah. Oleh karna itu, diperlukan suatu model atau 

pendekatan pembelajaran yang tidak hanya memacu semangat siswa untuk aktif 

terlibat dalam pengalaman belajarnya, tetapi juga yang dapat mengakomodasi 

proses berpikir, baik yang melibatkan pengembangan berpikir kritis maupun 

kreatif. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat memungkinkan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah Schema Based 

Introduction (SBI). Menurut Jitendra (2010) SBI adalah proses mengajar siswa 

dengan menggunakan diagram skematik untuk memecahkan permasalahan yang 

menerapkan 2 tahap pembelajaran, yaitu tahap pembelajaran skema masalah dan 

tahap pembelajaran pemecahan masalah.  SBI menekankan pada sebuah analisis 
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struktur masalah dan penggunaan skema (bagan) untuk mewakili atau 

menggambarkan informasi penting yang terdapat dalam masalah, kemudian 

menghubungkan bagaimana usur-unsur dari skema tersebut saling berkaitan, 

sehingga masalah dapat diselesaikan menggunakan strategi yang tepat. Hal ini 

bersesuaian dengan indikator HOTS, yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengkreasi. Sehingga sebagai upaya untuk menjawab permasalahan mengenai 

rendahnya keterampilan berpikir tingkat tinggi matematis siswa dan latar 

belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 

SMA pada Pembelajaran Matematika melalui Schema-Based Introduction” 

1.2 Rumusan Masalah 

1) Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada pembelajaran 

matematika melalui  Schema-Based Introduction di SMA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada 

pembelajaran matematika melalui  Schema-Based Introduction di SMA? 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Guru  

 Sebagai masukan untuk memilih pendekatan pembelajaran yang lebih 

menekankan pada keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam melaksanakan 

proses pembelajaran matematika di kelas ataupun tempat bimbel. 

1.4.2 Bagi Siswa 

 Sebagai salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal HOTS atau pun soal biasa. 

1.4.3 Bagi Peneliti dan Peneliti Lain 

 Sebagai pengalaman awal dalam rangka mempersiapkan diri sebagai calon 

guru dan pengembangan profesi guru dalam melaksanakan pengajaran 

matematika dan bagi pembaca/peneliti lain sebagai sumber wawasan atau 

informasi mengenai HOTS dan model pembelajaran menggunakan Schema-Based 

Introduction. 
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